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ABSTRAK 

 
Dalam suatu proyek konstruksi, sistem manajemen mutu dilakukan agar dapat 

menghasilkan produk/jasa yang bermutu untuk memenuhi harapan  pemilik  proyek 

dan juga menjaga keunggulan bersaing dalam bidang proyek kontruksi. Mutu 

proyek konstruksi dapat tercipta apabila proses-proses mutu yaitu perencanaan 

mutu, penjaminan mutu, dan pengendalian mutu dapat berjalan dengan baik dan  

dilaksanakan sesuai dengan standar mutu yang ditetapkan serta tidak menyebabkan 

terjadinya kegagalan konstruksi. Penulisan proyek akhir ini bertujuan untuk 

menganalisa penerapan sistem manajemen mutu pada pelaksanaan pekerjaan 

struktur Proyek Pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung  apakah 

hasil mutu  di  lapangan  sudah sesuai dengan yang disyaratkan. Teknik penulisan 

dilakukan menggunakan metode deskriptif yakni dengan menganalisis penerapan  

di  lapangan  berdasarkan  data yang didapat dari proyek guna mendapat gambaran 

sistematis mengenai  penerapan sistem manajemen mutu pada Proyek 

Pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung. Dari hasil analisis 

diperoleh bahwa proses perencanaan mutu sudah sesuai dengan standar yang 

digunakan, untuk penjaminan mutu sudah sesuai perencanaan mutu yang dibuat, 

dibuktikan dengan hasil checklist, selanjutnya untuk pengendalian mutu hasil uji 

yang ada di lapangan sudah sesuai dengan rencana spesifikasi.  Dari  hasil analisis 

tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa penerapan sistem manajemen mutu pada 

Proyek Pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung  sudah 

dilaksanakan dengan baik. 

 

 

Kata kunci: Mutu, Proyek, Perencanaan, Penjaminan, Pengendalian, Struktur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 
 

Sistem Manajemen Mutu (SMM) merupakan sistem yang berevolusi dari 

sistem pemeriksaan mutu, kendali mutu, kemudian berkembang menjadi sistem 

persyaratan mutu sampai kemudian menjadi SMM terpadu (Nugroho dan Bisri, 

2012). Salah satu bagian dari sistem manajemen mutu proyek adalah menyusun 

serta menerapkan program persyaratan mutu. Pengendalian mutu adalah bagian 

dari persyaratan mutu yang memberikan petunjuk dan cara-cara untuk 

mengendalikan mutu material, struktur, komponen, atau sistem agar memenuhi 

keperluan yang telah ditentukan (Soeharto, 1995 dalam Santosa dan Basuki, 

2004). Dengan mendasarkan pada Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan 

Perumahan Rakyat Nomor 21 Tahun 2019  tentang persyaratan mutu, maka pada 

tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui apakah dalam proyek konstruksi sudah 

sesuai dengan kebijakan yang ditetapkan. 

Dalam pelaksanaan pembangunan konstruksi di Indonesia, ditemui banyak 

kegagalan konstruksi dengan penyebab salah satunya akibat pelaksanaan 

konstruksi yang tidak sesuai dengan standar kualitas yang ditetapkan. Kegagalan 

konstruksi banyak disebabkan karena tidak diterapkannya standar  kualitas  

pelaksanaan konstruksi dan tidak sesuainya mutu hasil pekerjaan yang 

sebagaimana mestinya. Dalam pelaksanaan proyek konstruksi, sasaran  

pengelolaan  proyek  adalah pemenuhan persyaratan mutu. Dengan demikian, 

instalasi/bangunan yang dibangun terdiri dari komponen peralatan dan material 

yang  memenuhi  persyaratan  mutu,  dapat diharapkan berfungsi secara 

memuaskan selama kurun waktu tertentu atau dengan kata lain siap untuk dipakai. 

Untuk tujuan tersebut maka diperlukan suatu manajemen mutu yang baik. 

Manajemen mutu proyek merupakan proses yang diperlukan untuk meyakinkan 

bahwa proyek akan memenuhi harapan dan kebutuhan, termasuk kegiatan dari 

semua fungsi manajemen yang menentukan kebijakan, tujuan dan tanggung jawab 

mutu, dan mengimplementasikannya (Susila, 2013) 

Maka dari itu penulis ingin melakukan penelitian dengan menggunakan data 

primer dan sekunder yang dilihat dari aspek manajemen mutunya. Aspek 

manajemen mutu tersebut berupa proyek yang sedang dikerjakan yaitu proyek 

pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung, mulai dari 

perencanaan mutu (quality plan), penjaminan mutu (quality assurance), dan 

pengendalian mutu (quality control) yang harus sesuai dengan Rencana Kerja dan 



 

2  

Syarat (RKS).  

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis ingin menganalisis bentuk  

penerapan manajemen mutu pekerjaan struktur seperti pekerjaan diafragma wall, 

capping beam dan concrete barrier pada proyek pembangunan Underpass di 

Emplasemen Stasiun Cibitung mulai dari perencanaan (plan), penjaminan 

(assurance), serta kontrol (control) terhadap mutu produk yang dihasilkan. 

Sehingga, hasil pelaksanaan konstruksi dapat memenuhi tujuan serta memenuhi 

persyaratan mutu. 

1.2 Masalah Peneilitian 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 
Menganalisa aspek manjemen mutu yang terdiri atas perencanaan mutu  

(quality plan), penjaminan mutu (quality assurance), dan pengendalian mutu 

(quality control) pada proyek pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun 

Cibitung. 

1.2.2 Perumusan Masalah 

 
Masalah yang penulis ajukan dalam proyek akhir ini adalah menganalisa 

penerapan sistem manajemen mutu pada proyek pembangunan Underpass di 

Emplasemen Stasiun Cibitung . Rumusan permasalahan yang diteliti adalah: 

a. Bagaimana pelaksanaan Perencanaan Mutu (Quality plan) pada proyek 

pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung ? 

b. Bagaimana pelakasanaan Penjaminan Mutu (Quality Assurance) pada proyek 

pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung ? 

c. Bagaimana pelaksanaan Pengendalian Mutu (Quality Control) pada proyek 

pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung ? 

d. Apakah hasil akhir mutu struktur pada proyek pembangunan Underpass di 

Emplasemen Stasiun Cibitung sudah sesuai dengan yang disyaratkan ? 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan perumusan masalah, tujuan dari penulisan proyek  akhir  ini  

adalah sebagai berikut: 

a. Mendapatkan proses Perencanaan Mutu (Quality plan) pada

proyek pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung. 

b. Mendapatkan proses Penjaminan Mutu (Quality Assurance) pada proyek 

pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung.
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c. Mendapatkan proses Pengendalian Mutu (Quality Control) pada proyek 

pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung. 

d. Mendapatkan hasil akhir mutu struktur apakah sudah sesuai dengan yang 

disyaratkan. 

 
1.4 Manfaat/Signifikasi Penelitian 

 

Melalui proyek akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

kepada beberapa pihak, sebagai berikut: 

1. Manfaat bagi perusahaan 

Penelitian ini dapat dijadikan pembanding dalam pelaksanaan manajemen  

mutu pada proyek pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung 

dan dapat menjadi perhatian kepada kontraktor utama, yaitu PT Modern Surya 

Jaya agar lebih memperhatikan pelaksanaan manajemen mutu pada proyek 

tersebut dan proyek selanjutnya. 

2. Manfaat bagi Politeknik Negeri Jakarta 

Topik penelitian ini akan menjadi sumber wawasan baru berupa 

peningkatan pemahaman serta pengetahuan bagi penulis khususnya dalam 

dunia manajemen konstruksi dan juga guna memenuhi persyaratan 

menyelesaikan Pendidikan Diploma Tiga di Politeknik Negeri Jakarta. 

3. Manfaat bagi penulis lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sumber referensi dengan tema yang berkaitan 

dengan pelaksanaan manajemen mutu pada proyek konstruksi. 

 
1.5 Pembatasan Masalah 

 

Dalam uraian permasalahan penerapan sistem manajemen mutu, penulis 

membatasi permasalahan yang akan dibahas yaitu penerapan sistem manajemen 

mutu pada pekerjaan struktur seperti pekerjaan pembesian, pekerjaan bekisting, dan 

pekerjaan pengecoran pada proyek pembangunan Underpass di Emplasemen 

Stasiun Cibitung.  

1.6 Sistematika Penulisan 
 

Proyek akhir yang akan ditulis terdiri dari beberapa bagian yang disusun 

sebagai berikut: 

Bab I diberi judul Pendahuluan, berisi penjelasan tentang latar belakang 

mengenai topik analisa penerapan sistem manajemen mutu  pada  proyek  

pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung, permasalahan  yang  
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akan  dibahas, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II diberi judul Tinjauan Pustaka, berisi  pembahasan  tentang  dasar  teori 

dari beberapa sumber tercantum dalam studi literatur yang berhubungan dengan isi 

topik penulisan proyek akhir ini. 

Bab III diberi judul Metodologi, berisi pembahasan tentang metode yang 

digunakan dalam pengumpulan dan analisis data dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dikemukakan. 

Bab IV diberi judul Data, berisi semua data berupa data primer maupun data 

sekunder yang berkaitan dengan topik bahasan. Data – data tersebut antara lain, 

latar belakang proyek, identitas proyek, spesifikasi teknis pekerjaan struktur dan 

data yang berhubungan langsung dengan sistem manajemen mutu struktur pada  

proyek yang ditinjau. 

Bab V diberi judul Analisis Data dan Pembahasan, berisi tentang pembahasan 

dari permasalahan yang terdapat pada proyek akhir ini, yaitu penerapan sistem 

manajemen mutu yang terdiri atas perencanaan  mutu  (quality  plan),  penjaminan 

mutu (quality assurance), dan pengendalian mutu (quality control) pada proyek 

pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung. 

Bab VI diberi judul Kesimpulan dan Saran, berisi tentang kesimpulan dari 

penerapan sistem manajemen mutu pada proyek pembangunan Underpass di 

Emplasemen Stasiun Cibitung dan saran jika diperlukan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 
6.1. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisa terhadap manajemen mutu yang dimulai dari 

perencanaan (plan), penjaminan (assurance), dan control (control) pada pekerjaan 

pembesian, bekisting, dan pengecoran, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Perencanaan Mutu (Quality Plan) 

Perencanaan yang dilakukan berupa perencanaan material, perencanaan 

metode kerja, dan perencanaan pengujian. Berdasarkan analisis perencanaan 

mutu pekerjaan pembesian, bekisting, dan pengecoran pada diafragma wall, 

capping beam dan concrete barrier Proyek Pembangunan Underpass di 

Emplasemen Stasiun Cibitung  bahwa perencanaan yang dibuat sudah sesuai 

dengan peraturan. Seluruh aspek pada perencanaan mutu pekerjaan 

pembesian sudah sesuai dengan SNI 2052:2017 Baja Tulangan Beton dan 

SNI 2847:2013 Persyaratan Beton Struktural. Perencanaan mutu pekerjaan 

bekisting telah sesuai dengan SNI 2847:2013 Persyaratan Beton Struktural 

Untuk Bangunan Gedung. Perencanaan mutu pada pekerjaan pengecoran 

telah sesuai dengan SNI 2847:2013 Persyaratan Beton Struktural Untuk 

Bangunan Gedung dan SNI 1972:2008 Cara Uji Slump Beton. 

2. Penjaminan Mutu (Quality Assurance) 

Perencanaan mutu pada pekerjaan pembesian, bekisting, dan pengecoran 

dilakukan dengan dibuatnya daftar checklist sebagai alat penjaminan mutu. 

Kemudian dari hasil yang didapat, penjaminan mutu pada Proyek 

Pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun Cibitung tersebut sudah 

sesuai dengan tahap  dan  spesifikasi  yang sudah dibuat dalam perencanaan 

mutu. 

3. Pengendalian Mutu (Quality Control) 

Pelaksanaan pengendalian mutu pada pekerjaan pembesian, bekisting, dan 

pengecoran pada Proyek Pembangunan Underpass di Emplasemen Stasiun 

Cibitung terdiri dari hasil uji tarik statis, hasil uji lengkung statis, hasil uji 

slump, dan hasil uji kuat tekan beton. Untuk hasil uji tarik statis berdasarkan 

analisa yang telah dilakukan  bahwa baja tulangan sudah sesuai dengan 

spesifikasi, serta hasil uji lengkung statis menunjukan tidak adanya keretakan 

pada uji lengkung 180o.  
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Hasil uji slump pada Proyek Pembangunan Underpass di Emplasemen 

Stasiun Cibitung sebesar 12 ± 2 cm dan telah sesuai dengan syarat yang 

ditentukan dan hasil uji tekan beton yang diperoleh lebih besar dari kuat 

tekan beton rencana pada diafragma wall, capping beam dan concrete 

barrier. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa dari semua hasil uji 

tersebut maka pengendalian mutu pada Proyek Pembangunan Underpass di 

Emplasemen Stasiun Cibitung sudah sesuai dengan mutu yang direncanakan 

dan pengendalian  dilapangan  telah memenuhi syarat. 

4. Hampir seluruh faktor non-struktural penyebab kerusakan-kerusakan beton 

berasal dari para pekerja sendiri yang kurang memiliki keahlian  dan  

pengalaman dalam melakukan proses pengecoran dan curing. Metode yang 

banyak dipilih oleh para aplikator dan kontraktor  dalam  memperbaiki  

kerusakan void adalah metode grouting dengan material cement-based. 

Metode grouting yaitu metode untuk mengisi rongga struktur beton yang 

kropos dan penambahan coran akibat pengecoran tidak sempurna. Hasil akhir 

beton yang tidak sesuai dengan rencana dapat dihindari dengan meningkatkan 

pengawasan terhadap kekuatan bekisting, kerapihan dalam membongkar 

bekisting, memperhatikan kerapatan bekisting, pemadatan yang merata pada 

saat pengecoran, dan mencegah paparan matahari secara langsung pada saat 

pengeringan. 

 
6.2. Saran 

 
Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti selanjutnya yang 

tertarik meneliti tentang sistem manajemen mutu pada proyek konstruksi adalah :  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi sistem manajemen mutu agar hasil penelitiannya dapat lebih 

baik dan lengkap.  

2. Peneliti selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses 

pengambilan dan pengumpulan data sehingga penielitian dapat dilaksanakan 

dengan lebih baik. Peneliti selanjutnya diharapkan ditunjang dengan 

wawancara dan observasi langsung ke lapangan agar memperkuat hasil 

penelitian. 
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PT. MERAK JAVA SETON 
readymix 

Nomor : 01225/ Revisi 1 / MJB-QC / Dsign / V / 2020 

Perihal : Mix Proportion Beton 

Kepada Yth, ISTANA MODERN LUBUK KSO 

alamat kantor, 

untuk proyek, 

alamat proyek, 

Dengan Hormat, 

Site Office 

UNDERPASS STASIUN CIBITUNG 

Cibitung 

Sebelumnya kami ucapkan banyak terimakasih, atas kepercayaannya terh adap produk kami, berkaitan proyek 

tersebut diatas, maka kami sampaikan Mix Proporsi Beton siap pakai, sebagai berikut 

Mix Pronortion 1 M3 Concrete ConditiQn SSD 

1 2 

Klasifikasi Mutu K-350 NFA K-600 NFA

SI u m p Cm 12±2 16±2 

Maksimum Aggregat mm 25 25 

Perbandingan , Pasir / Aggregat % 56.5 56.5 

perbandingan, Air / Sementitious % 0.50 0.42 

S e  m e  11 Kg/M3 370 444 

A i r Kg/M3 185 185 

Ag r e gat Kasar: 

Ag g r  e g a t 10 - 25 Kg/M3 768 960 

J\g g r e g a t H a I u s 

Sand Ex Sumedang Kg/M3 748 666 

M Sand Kg/M3 249 184 

Admixture 

* Add I Type D Plastiment VZ Ltr/M3 0.63 1.30 

* Add II Type F Sikament 528 M Ltr/M3 2.19 2.56 

l<e t e r a n g a n: 

- Satuan Kuat tekan dalam Mpa, uji Silinder 15x30 cm, pada umur 28 h ari .

- Referensi peraturan beton yang dipakai adalan SNI 2847: 2013, yang mencakup juga SN! 03-2847-2002

Untuk kesempatan dan kerjasamanya, kami ucapkan banyak terimakasih. 

1-lormat kami, 
PT. Merak Jaya Beton 

AriefSulaeman 

LeMW«J c,e 2� Md S� 

Office - Batch Plant : 
JI. Mastrip No. 70 - Surabaya - Indonesia 

Telp. +62.31.7674184 Fax. +62.31.767.4185 Web: www.merakjaya.co.id



 Lampiran 8 : Potongan Memanjang Proyek Pembangunan Underpass Cibitung Sisi Timur 



Lampiran 9 : Potongan Memanjang Proyek Pembangunan Underpass Cibitung Sisi Barat 



Lampiran : Material Sample Sheet (MSS) 



Bar Bending Schedule  (BBS) Capping Beam Perencanaan Sisi Selatan 



Bar Bending Schedule  (BBS) Capping Beam Perencanaan Sisi Utara 



Bar Bending Schedule  (BBS) Concrete Barrier Perencanaan Sisi Selatan 



 Bar Bending Schedule  (BBS) Concrete Barrier Perencanaan Sisi Utara 



Bar Bending Schedule  (BBS) Capping Beam Real Lapangan Sisi Selatan 



Bar Bending Schedule  (BBS) Capping Beam Real Lapangan Sisi Utara 



 Bar Bending Schedule  (BBS) Concrete Barrier Real Lapangan Sisi Selatan 



Bar Bending Schedule  (BBS) Concrete Barrier Real Lapangan Sisi Utara 
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CLIENT 

PROJECT & LOCATION 

SOURCE OF SPECIMEN 

TYPE OF SPECIMEN 

NOMINAL SIZE OF SPECIMEN 

CONCRETE GRADE 

Head Office & Laboratory 

JI. Sultan lskandar Muda (Praja Dalam B1/4), Jakarta 12240, INDONESIA 

0): (021) 723-8978 • 723-8979 •fax: (021) 724-6455 

COMPRESSION TEST ON CONCRETE SPECIMEN 

PT. ADHIMIX RMC INDONESIA I LAB. REF.: 

UNDERPASS ELASEMEN STASIUN CIBITUNG 

ISTANA- MODERN -LUBUK KSO 

CYLINDER 

<j> = 15 CM ; H = 30 CM 

K 350, K 600

20251 

The results of tests are recorded hereunder : 

SPECIMEN'S DATE OF DATE OF AGE AT WEIGHT LOAD CRUSHING CUBE 

MARK CASTING TESTING TEST IN KG IN kN STRENGTH STRENGTH 

IN DAYS IN KG/CM2 IN MPa

K 350 

1 TM IML KSO - UESC / K 350 NFA/CB-AD 20-Jan-20 27-Jan-20 7 12.49 475 26.9 

2 TM IML KSO - UESC / K 350 NFA/CB-AD 20-Jan-20 27-Jan-20 7 12.51 470  26.6 

3 TM IML KSO - UESC / K 350 NFA/CB-AD 20-Jan-20 04-Feb-20 14 12.5 585  33.1 

K350 

20-Jan-20 04-Feb-20 14 12.53 590 33.4 

20-Jan-20 18-Feb-20 28 12.5 700  39.6 

4 TM IML KSO - UESC / K 350 NFA/CB-AD 

5 TM IML KSO - UESC / K 350 NFA/CB-AD 

6 TM IML KSO - UESC / K 350 NFA/CB-AD 20-Jan-20 18-Feb-20 28 12.49 705  39.6 

K600 

7 TM IML KSO - UESC / K 600 NFA/CB-AD 20-Jan-20 27-Jan-20 7 12.48 783  44.33 

20-Jan-20 27-Jan-20 7 12.81 775 43.88 8 TM IML KSO - UESC / K 600 NFA/CB-AD 

9 TM IML KSO - UESC / K 600 NFA/CB-AD 20-Jan-20 04-Feb-20 14 12.75 986  55.88 

K 600 

20-Jan-20 04-Feb-20 14 12.92 963  54.52 

20-Jan-20 18-Feb-20 28 12.98 1060  60.30 

10 TM IML KSO - UESC / K 600 NFA/CB-AD 

11 TM IML KSO - UESC / K 600 NFA/CB-AD 

12 TM IML KSO - UESC / K 600 NFA/CB-AD 20-Jan-20 28  13.02 1088  61.60 

- REMARKS: 

IR. INDRAWATI HADIAN 

18-Feb-20

Jakarta, February 18, 2020
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